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5. Penutup 

 Perdagangan Internasional merupakan salah satu aspek penting dalam 

perekonomian suatu negara. Dalam situasi global tidak ada satu negara yang tidak 

melakukan hubungan dagang dengan negara lain. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat dampak kebijakan Domestic Market Obligation terhadap ekspor batu bara 

Indonesia dengan menggunakan variabel kontrol yaitu GDP negara importir, Harga 

batubara Internasional, dan Produksi batu bara dalam negeri. Teknik estimasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Panel Least Square dengan Random Effect 

Model. 

 Pada penilitian ini kebijakan Domestic Market Obligation memiliki hubungan 

yang signifikan dan positif terhadap ekspor batu bara Indonesia. Sementara itu GDP 

negara importir memiliki hubungan yang signifikan dan positif terhadap ekspor 

batubara Indonesia. Harga batu bara Internasional juga memiliki hubungan yang 

signifikan dan positif terhadap ekspor batu bara Indonesia. Variabel produksi batu bara 

dalam negeri memiliki hubungan yang tidak signifikan terhadap ekspor batu bara 

Indonesia. 

 Kebijakan Domestic Market Obligation memiliki korelasi yang positif dengan 

ekspor batu bara Indonesia. Hasil tersebut disebabkan pada tahun 2010 sampai 2018 

hanya pada tahun 2013 target kebijakan DMO tercapai sesuai target.  GDP negara 

importir memiliki korelasi yang positif terhadap ekspor batubara Indonesia. GDP 

merupakan tolak ukur perekonomian suatu negara. Semakin meningkatnya GDP suatu 

negara maka akan meningkatkan daya beli negara tersebut. Harga batubara 

Internasional memiliki korelasi yang positif terhadap ekspor batubara Indonesia.  Hasil 

tersebut sesuai dengan teori penawaran dimana peningkatan harga akan 

meningkatkan komoditas batubara yang ditawarkan. Produksi batubara dalam negeri 

memiliki hubungan yang tidak signifikan terhadap ekspor batu bara Indonesia.  

 Berdasarkan penelitian tersebut rekomendasi dari penelitian ini adalah 

pemerintah harus lebih memperhatikan kembali kebijakan Domestic Market Obligation 

ini dimana pada tahun 2010-2018 pemenuhan batu bara dalam negeri yang mencapai 

target hanya pada tahun 2013, sehingga penulis menganggap kebijakan tersebut 

masih belum efektif. Pemerintah juga seharusnya memperhatikan sisi ekspor batu bara 

itu sendiri, dimana batu bara merupakan salah satu komoditas ekspor terbesar 

Indonesia. Pemerintah dapat mengganti energi batu bara untuk pembangkit listrik pada 

energi yang lebih ramah lingkungan, sehingga dapat kembali meningkatkan ekspor 

batu bara.  
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